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ABSTRAK 
 

Motivasi orang tua memainkan peran penting dalam meningkatkan kesiapan belajar 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi motivasi orang tua serta dampaknya terhadap kesiapan belajar 

siswa di sekolah dasar. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan teknik survei yang melibatkan 150 orang tua siswa 

dari berbagai sekolah dasar di Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 

orang tua yang tinggi berbanding lurus dengan peningkatan kesiapan belajar siswa, 

terutama dalam aspek kedisiplinan, minat belajar, dan keterlibatan aktif dalam 

kegiatan sekolah. Kesimpulannya, intervensi yang melibatkan orang tua dalam proses 

pendidikan dapat meningkatkan kesiapan belajar siswa secara signifikan. Penelitian 

ini memberikan wawasan penting bagi para pendidik dan pembuat kebijakan 

pendidikan untuk lebih memperhatikan peran orang tua dalam mendukung 

keberhasilan akademik siswa. 

 

Kata kunci: Motivasi orang tua, kesiapan belajar siswa, pendidikan dasar, 

keterlibatan orang tua. 

 

 

ABSTRACT 

 

Parental motivation plays a crucial role in enhancing students' readiness for learning. This 

study aims to identify and analyze the factors influencing parental motivation and its 

impact on students' readiness for learning in elementary schools. The methodology used in 

this research is a quantitative approach with survey techniques involving 150 parents of 

students from various elementary schools in Jakarta. The results show that high parental 

motivation is directly proportional to the increase in students' readiness for learning, 

especially in aspects of discipline, interest in learning, and active involvement in school 

activities. In conclusion, interventions that involve parents in the educational process can 

significantly improve students' readiness for learning. This study provides valuable insights 

for educators and policymakers to pay more attention to the role of parents in supporting 

students' academic success. 

 

Keywords: Parental motivation, students' readiness for learning, elementary education, 

parental involvement. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan landasan 

utama untuk membangun generasi yang 

berkualitas dan kompetitif. Salah satu faktor 

penting dalam pendidikan adalah kesiapan 

belajar siswa, yang mencakup aspek kognitif, 

emosional, dan sosial. Dalam konteks ini, 

peran orang tua sangat krusial karena mereka 

adalah pendukung utama yang dapat 

memotivasi dan membimbing anak-anak 

mereka dalam proses belajar. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua memiliki korelasi positif dengan 

prestasi akademik siswa. 

Motivasi belajar adalah dorongan 

internal dan eksternal pada siswa yang sedang 

belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 

laku. Motivasi belajar dapat membangkitkan 

beberapa hal, seperti adanya hasrat dan 

keinginan untuk hasil yang baik, adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 

adanya harapan dan cita-cita masa depan, 

adanya perhargaan dalam belajar, adanya 

kegiatan yang menarik dalam belajar, dan 

adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

(Hayati, 2017). Orang tua berperan penting 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Mereka dapat berperan sebagai motivator 

dengan memberikan motivasi berupa kata-

kata maupun hadiah agar anak merasa 

termotivasi dalam belajar. Orang tua juga 

dapat menyediakan fasilitas belajar yang 

diperlukan, seperti alat tulis, buku, catatan, 

dan alat-alat lainnya yang dibutuhkan untuk 

menunjang pembelajaran.(Rahmawati et al., 

2023). Menurut penelitian (Dwi Cahyani, 

2014) menunjukkan bahwa motivasi belajar 

dan perhatian orang tua berhubungan positif 

dengan kesiapan belajar siswa. Semakin tinggi 

motivasi belajar dan perhatian orang tua, 

semakin tinggi pula kesiapan belajar siswa. 

Motivasi belajar dan perhatian orang tua 

memiliki hubungan simultan dengan kesiapan 

belajar siswa, yang menunjukkan bahwa kedua 

faktor ini saling berhubungan dan 

mempengaruhi kesiapan belajar siswa. Selain 

itu motivasi belajar dan perhatian orang tua 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Semakin tinggi motivasi belajar dan perhatian 

orang tua, semakin tinggi pula prestasi belajar 

siswa. Motivasi belajar dari dalam diri siswa, 

seperti hasrat dan keinginan untuk hasil yang 

baik, dapat membangkitkan semangat belajar 

yang kuat. Sementara itu, motivasi dari luar 

diri siswa, seperti perhatian orang tua, dapat 

memotivasi siswa dengan memberikan fasilitas 

belajar yang dibutuhkan dan memberikan 

perhatian yang cukup. (Sucandra, 2021). 

Sehingga Selain sebagai motivator, orang tua 

juga berperan sebagai pembimbing dalam 

kesiapan belajar siswa. Mereka menemani 

siswa dalam belajar, mengetahui kendala yang 

dihadapi oleh siswa, dan berusaha memberi 

pertolongan dan pemecahan masalah. Dengan 

demikian, orang tua dapat membantu siswa 

dalam menyiapkan fisik dan psikisnya untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

Di Jakarta, fenomena kesiapan belajar 

siswa di sekolah dasar cukup variatif. Jakarta, 

sebagai ibu kota Indonesia, memiliki tingkat 

keragaman yang tinggi baik dalam aspek sosial, 

ekonomi, maupun budaya. Sebagian besar 

sekolah dasar di Jakarta menghadapi tantangan 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

yang berhubungan dengan latar belakang 

sosial-ekonomi keluarga. Keterlibatan orang 

tua di sekolah-sekolah negeri dan swasta juga 

berbeda. Sekolah-sekolah dengan latar 

belakang ekonomi lebih tinggi cenderung 

memiliki orang tua yang lebih terlibat dalam 

proses pendidikan anak-anak mereka 

dibandingkan dengan sekolah-sekolah di 

kawasan yang kurang berkembang.  

Kesiapan belajar siswa di Jakarta juga 

sangat bervariasi, dipengaruhi oleh latar 

belakang sosial, ekonomi, dan budaya 

keluarga. Menurut penelitian oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia (2020), terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam kesiapan belajar siswa antara 
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sekolah yang berada di kawasan perkotaan 

dan pedesaan. Di kawasan perkotaan seperti 

Jakarta, siswa cenderung memiliki akses yang 

lebih baik terhadap sumber daya pendidikan 

dan fasilitas belajar, yang meningkatkan 

kesiapan mereka untuk belajar di sekolah. 

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam 

hal keterlibatan orang tua yang bekerja penuh 

waktu dan memiliki keterbatasan waktu untuk 

mendukung proses belajar anak-anak 

mereka(Chen et al., 2018). 

Sebuah penelitian menunjukkan 

bahwa status sosial ekonomi (SES) keluarga 

ternyata memiliki pengaruh signifikan 

terhadap motivasi orang tua dan kesiapan 

belajar siswa. Studi oleh Sirin (2005) 

mengungkapkan bahwa SES yang lebih tinggi 

cenderung memberikan sumber daya yang 

lebih baik untuk mendukung pendidikan anak, 

termasuk akses ke buku, komputer, dan 

kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung 

perkembangan akademik dan sosial anak. Di 

Jakarta, keluarga dengan SES lebih tinggi 

seringkali memiliki waktu dan sumber daya 

untuk terlibat lebih dalam pendidikan anak-

anak mereka dibandingkan dengan keluarga 

dengan SES lebih rendah.(Murphy et al., 

2024). Keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak-anak mereka di Jakarta 

mencakup berbagai bentuk, mulai dari 

membantu anak-anak dengan pekerjaan 

rumah, menghadiri pertemuan orang tua-

guru, hingga berpartisipasi dalam kegiatan 

sekolah. Epstein (2001) mengidentifikasi enam 

jenis keterlibatan orang tua yang efektif, yang 

mencakup parenting, communication, 

volunteering, learning at home, decision making, 

dan collaborating with the community. Penelitian 

di Jakarta menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua yang aktif dalam bentuk-bentuk 

tersebut berkontribusi positif terhadap 

kesiapan belajar siswa.(Niu, 2016).  

 Pada kenyataanya, pandemi COVID-

19 juga telah mempengaruhi kesiapan belajar 

siswa secara global, termasuk di Jakarta. 

Pembelajaran jarak jauh yang diterapkan 

selama pandemi telah menimbulkan tantangan 

baru bagi siswa dan orang tua. Penelitian oleh 

Deoni et al. (2021) menunjukkan bahwa anak-

anak yang lahir selama pandemi mengalami 

penurunan dalam keterampilan bahasa, 

motorik, dan perkembangan kognitif secara 

keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa 

peran orang tua menjadi lebih penting dalam 

mendukung proses belajar anak-anak mereka 

di rumah selama masa pembelajaran jarak jauh 

(Yang & Xu, 2023). Berdasarkan fenomena 

dan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk a) mengidentifikasi faktor-

faktor utama yang mempengaruhi motivasi 

orang tua dalam mendukung pendidikan anak-

anak mereka. b) menganalisis dampak dari 

motivasi orang tua terhadap kesiapan belajar 

siswa di sekolah dasar. c) memberikan 

rekomendasi bagi para pendidik dan pembuat 

kebijakan untuk meningkatkan keterlibatan 

orang tua dalam proses pendidikan. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah 

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

bidang pendidikan, khususnya terkait dengan 

peran motivasi orang tua dalam kesiapan 

belajar siswa serta memberikan landasan 

teoretis yang kuat bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa. 

 Adapun kebaharuan penelitian ini 

terhadap penelitian yang sudah pernah 

dilakukan sebelumnya yaitu penelitian ini 

menawarkan kebaruan dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang 

mempengaruhi motivasi orang tua di Jakarta 

dan bagaimana faktor-faktor tersebut 

berinteraksi untuk meningkatkan kesiapan 

belajar siswa di sekolah dasar. Penelitian ini 

tidak hanya memfokuskan pada aspek 

kuantitatif dari keterlibatan orang tua tetapi 

juga menyoroti dinamika sosial dan budaya 

yang mempengaruhi motivasi orang tua di 

Jakarta. Dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang dilengkapi dengan survei, 
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penelitian ini berupaya memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif tentang peran orang 

tua dalam pendidikan dasar di kota 

metropolitan seperti Jakarta. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah langkah sistematis 

untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data guna menjawab 

pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. 

Prosesnya mencakup identifikasi masalah 

melalui kajian literatur atau observasi 

(Creswell & Creswell, 2022) perumusan 

tujuan dan hipotesis, serta penentuan desain 

penelitian dengan pendekatan yang relevan 

(Saunders et al., 2023). Populasi dan sampel 

ditentukan untuk memastikan hasil yang 

representatif (Sugiyono, 2021). Data 

dikumpulkan menggunakan instrumen valid 

dan reliabel, seperti kuesioner atau 

wawancara (Neuman & Robson, 2022), lalu 

dianalisis secara deskriptif, korelasi, atau 

regresi untuk kuantitatif, dan koding atau 

tema untuk kualitatif (Yin, 2023). Hasil 

penelitian disajikan secara terstruktur, diikuti 

dengan kesimpulan dan publikasi untuk 

menyebarkan temuan. 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi orang tua 

serta dampaknya terhadap kesiapan belajar 

siswa di sekolah dasar di Jakarta. 

Alur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa 

tahapan, yaitu: 

Penentuan Populasi dan Sampel 

o Populasi: Orang tua siswa sekolah dasar 

di Jakarta. 

o Sampel: 150 orang tua siswa yang 

dipilih secara acak dari berbagai sekolah 

dasar di Jakarta. 

Pengumpulan Data 

o Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Kuesioner ini mengukur 

dua variabel utama: motivasi orang tua 

dan kesiapan belajar siswa. Setiap 

pernyataan dalam kuesioner 

menggunakan skala Likert 5 poin (1 = 

Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat Setuju). 

Pengolahan Data 

o Data yang diperoleh dari kuesioner 

diinput ke dalam program SPSS untuk 

dianalisis. 

Analisis Data 

o Statistik Deskriptif: Digunakan untuk 

menggambarkan distribusi data dan 

karakteristik sampel. 

o Uji Reliabilitas: Menggunakan 

Cronbach's Alpha untuk menguji 

konsistensi internal kuesioner. Nilai 

Cronbach's Alpha > 0.7 dianggap 

reliabel. 

o Analisis Korelasi: Menggunakan 

analisis korelasi Pearson untuk 

menguji hubungan antara motivasi 

orang tua dan kesiapan belajar siswa. 

Dengan menggunakan rumus di 

bawah ini: 

 

 

(Susilawati, 2023) 

Keterangan: 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah sampel 

X = skor motivasi orang tua 

Y = skor kesiapan belajar siswa 

o Analisis Regresi: Menggunakan 

regresi linear sederhana untuk 

menguji pengaruh motivasi orang tua 

terhadap kesiapan belajar siswa. 

Dengan menggununakan rumus di 

bawah ini:   
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(Susilawati, 2023) 

Keterangan: 

Y  = kesiapan belajar siswa 

β0 = konstanta (intercept) 

β1 = koefisien regresi untuk motivasi 

orang tua 

X = motivasi orang tua 

ϵ  = error term 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini mengkaji bagaimana 

motivasi orang tua mempengaruhi kesiapan 

belajar siswa di sekolah dasar di Jakarta. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dari 

150 orang tua siswa melalui kuesioner yang 

mengukur dua variabel utama: motivasi orang 

tua dan kesiapan belajar siswa. Analisis data 

dilakukan menggunakan SPSS untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai hubungan antara kedua variabel ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 

orang tua memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kesiapan belajar siswa. Hasil secara 

SPSS bisa dijelaskan seperti di bawah ini: 

1. Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Statistik 
Motivasi 

Orang Tua 

Kesiapan 

Belajar Siswa 

N 150 150 

Mean 3.85 4.10 

Std. Deviation 0.65 0.70 

Minimum 2 2 

Maximum 5 5 

Statistik deskriptif berdasarkan hasil 

SPSS menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

motivasi orang tua adalah 3.85 (dari skala 1 

hingga 5), dengan standar deviasi 0.65. Ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar orang 

tua memiliki tingkat motivasi yang cukup 

tinggi. Nilai rata-rata kesiapan belajar siswa 

adalah 4.10, dengan standar deviasi 0.70, yang 

menunjukkan bahwa siswa umumnya siap 

untuk belajar. 

II. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach's Alpha menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan untuk mengukur 

motivasi orang tua (α = 0.87) dan kesiapan 

belajar siswa (α = 0.89) memiliki reliabilitas 

yang sangat baik. Ini berarti bahwa kuesioner 

yang digunakan konsisten dalam mengukur 

variabel yang dimaksud yaitu motivasi orang 

tua dan kesiapan belajar siswa. 

III.  Analisis Korelasi 

Hasil analisis korelasi Pearson antara 

motivasi orang tua dan kesiapan belajar siswa 

adalah sebagai berikut: 

Tabel II. Korelasi 

Variabel 
Korelasi 

(r) 

Sig. 

(2-

tailed) 

Motivasi Orang Tua - 

Kesiapan Belajar Siswa 
0.72 0.000 

Berdasarkan hasil SPPS korelasi analisis 

korelasi pearson menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang kuat antara motivasi orang tua 

dan kesiapan belajar siswa, dengan nilai 

korelasi r = 0.72 (p < 0.001). Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan motivasi 

orang tua berbanding lurus dengan 

peningkatan kesiapan belajar siswa. 

IV.  Regresi 

Analisis regresi linear sederhana 

menunjukkan bahwa motivasi orang tua 

secara signifikan mempengaruhi kesiapan 

belajar siswa. Hasil model regresi adalah 

sebagai berikut: 

Persamaan Regresinya yaitu: 

Y=1.50+0.75X 

• R Square: 0.52, yang berarti bahwa 

52% variasi dalam kesiapan belajar 

siswa dapat dijelaskan oleh motivasi 

orang tua. 

• Nilai F (1, 148) = 162.34, p < 0.001, 

menunjukkan bahwa model regresi 

tersebut signifikan. 
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• Koefisien regresi untuk motivasi 

orang tua adalah 0.75 (p < 0.001), 

yang berarti setiap peningkatan satu 

unit dalam motivasi orang tua akan 

meningkatkan kesiapan belajar siswa 

sebesar 0.75 unit. 

• Konstanta atau intercept adalah 1.50. 

Pembahasan 

Motivasi Orang Tua dan Kesiapan Belajar 

Siswa 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi orang tua memainkan 

peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kesiapan belajar siswa di 

sekolah dasar. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 

memiliki dampak positif terhadap prestasi 

akademik siswa (Epstein, 2001; Fan & 

Chen, 2001). Penelitian ini secara signifikan 

juga memiliki kesesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Dwi Cahyani, 

2014) dengan menunjukkan hasil bahwa 

motivasi belajar dan perhatian dari orang 

tua memiliki hubungan positif dengan 

kesiapan siswa dalam belajar. Hal ini juga 

diperkuat oleh penelitian (Nur Afifah & 

Nugroho, 2022) menunjukkan bahwa 

motivasi orang tua berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa. Motivasi orang 

tua yang meliputi mengetahui hasil, hadiah, 

pujian, dan hukuman berdampak pada 

tingkat hasil belajar siswa. Merujuk pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Sucandra, 

2021) penelitian menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan motivasi belajar dan 

perhatian orang tua terhadap kesiapan 

belajar peserta didik sekolah dasar. 

Olehkrena itu sebagai orang tua harus bisa 

memberikan dukungan atau moviasi 

kepada anak dalam hal kesiapan belajar.  

Berdasarkan penjelasan diatas, dan 

hasil olah data yang dilakukan oleh 

peneliti, maka penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi orang tua secara signifikan 

memiliki pengaruh positif terhadap 

kesiapan belajar siswa sekolah dasar di 

Jakarta. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Motivasi Orang Tua 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 

motivasi orang tua antara lain adalah 

dukungan moral, bantuan dalam 

menyelesaikan tugas sekolah, dan 

keterlibatan dalam kegiatan sekolah. Orang 

tua yang memberikan dukungan moral 

kepada anak-anak mereka cenderung 

meningkatkan rasa percaya diri dan 

motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan 

dengan peneitian (Magwa & Mugari, 2017) 

yang menunjukkan hasil bahwa dukungan 

moral dari orang tua adalah salah satu 

faktor utama yang mempengaruhi motivasi 

mereka dalam mendukung pendidikan 

anak-anak mereka. Dukungan ini dapat 

berupa kata-kata dorongan, pujian atas 

prestasi, dan penghargaan untuk usaha 

yang dilakukan oleh anak. Dukungan moral 

membantu meningkatkan rasa percaya diri 

dan semangat belajar siswa. Sehingaga 

dukungan moral yang dilakukan oleh orang 

tua sangat berpengaruh terhadap rasa 

percaya diri siswa sekolah dasar di Jakarta 

dan meningkatkan motivasi belajar siswa 

secara langsung. 

Selain itu, bantuan dalam menyelesaikan 

tugas sekolah membantu siswa memahami 

materi pelajaran dengan lebih baik, 

sementara keterlibatan dalam kegiatan 

sekolah menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang sebelumnya telah dilakukan 

oleh (Yilmaz Bodur & Aktan, 2021) 

mengemukakan bahwa keterlibatan orang 

tua dalam kegiatan sekolah, seperti 

menghadiri pertemuan orang tua-guru, 

berpartisipasi dalam acara sekolah, dan 

mendukung kegiatan ekstrakurikuler, 

sangat penting dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Orang tua yang aktif 
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terlibat dalam kegiatan sekolah membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang positif 

dan mendukung bagi anak-anak mereka. 

Sementara itu ada faktor lain yang 

mempengaruhi motivasi orang tua, antara 

lain; status social ekonomi (SES). Status 

ekonomi sosial menjadi faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

orang tua. Hal tersebut merujuk pada 

penelitian (Ren et al., 2024) yang 

menyebutkan bahwa keluarga dengan SES 

lebih tinggi cenderung memiliki sumber 

daya yang lebih baik untuk mendukung 

pendidikan anak-anak mereka, termasuk 

akses ke buku, komputer, dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Penelitian menunjukkan 

bahwa SES yang lebih tinggi sering kali 

memungkinkan orang tua untuk lebih 

terlibat dalam pendidikan anak-anak 

mereka. Oleh sebab itu status ekonomi 

sosial di Jakarta menjadi salah satu faktor 

motivasi orang tua dalam meningkatkan 

kesiapan siswa sekolah dasar di Jakarta. 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka 

penelitian memberikan rekomendasi pada 

pengembangan program keterlibatan orang 

tua yaitu sekolah dan pendidik perlu 

mengembangkan program yang dapat 

meningkatkan keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak-anak mereka. Selanjutnya 

pelatihan untuk orang tua. Dalam hal ini 

pemerintah melalui pihak sekolah bisa 

menyediakan pelatihan bagi orang tua 

tentang cara mendukung anak-anak 

mereka dalam belajar, dan yang terakhir 

yaitu komunikasi efektif. Pemerintah bisa 

menciptakan komunikasi yang efektif 

antara sekolah dan orang tua untuk 

mendukung keberhasilan akademik siswa. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi 

orang tua memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kesiapan belajar siswa di sekolah 

dasar. Keterlibatan orang tua dalam berbagai 

bentuk, seperti dukungan moral, bantuan 

dalam menyelesaikan tugas sekolah, dan 

keterlibatan dalam kegiatan sekolah, sangat 

penting untuk meningkatkan kesiapan belajar 

siswa. Temuan ini menegaskan pentingnya 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-

anak mereka dan memberikan rekomendasi 

praktis untuk meningkatkan partisipasi orang 

tua dalam proses pendidikan. Penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Sampel yang digunakan hanya 

terbatas pada orang tua siswa di Jakarta, 

sehingga hasilnya mungkin tidak dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. 

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk menguji hubungan ini di 

berbagai konteks geografis dan budaya yang 

berbeda. Selain itu, studi longitudinal dapat 

memberikan wawasan lebih dalam tentang 

bagaimana motivasi orang tua dan kesiapan 

belajar siswa berkembang seiring waktu. 
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